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ABSTRACT

Playingfor chiLiren is not onlyplayingsojnethinglike adult seen. But also
exploring his or her surround, knowing each others. Playingforchildren
could he agood timeforparent to tiansfoi-m agood value. Refer to what
Rasulullah said, "ifyou have childyou must be child (but not he child-
isli) It means, we must beplaying together with our children, make them
happy.

Today, we see many parents want their children to take ashort course like
English Course, dance, model, singings etc. ifwe ask them, whatpurpose
alloftheir children's activity.They make rationalization that alloftheir
children's activity is for their children's fitture, it is rights Or it's just a
ticketforparent to get into one community. It is coercion to child.

We must give our children dr^forplaying, whatever he or she does. Itis
betterfor them than force them to take a course, while he or she does not >
need it.

Key word: Playing. Child rearing

A. Pengantar ' orangtua mengambil jalan pintas dengan
mengikutsertakan anak dalam peibagai

HARUS diakui. hadirnya milenium aktivitasyangdimalcsudkan untuk mem-
bam memang banyak membuat masya- bg^ali anak-anak mereka dengan sepe-
rakat panik. Terlebih bagi mereka yang rangkat kemampuan individual,
memiliki anak berusia dini (0 - 8 tahun). p^da akhirnya banyak orangtua ber-
Rasa panik itu di\yujudkan dengan bondong-bondong mendaftarkan anak-
bentuk mempensiapkan sang anak untuk nya pada peibagai kursus, baik bahasa
"menghadapi" suasana kompetitif pada (biasanya Bahasa Inggris), tari, model,
saat sang anak dewasa. Menyadari adanya menyanyi dan banyak kursus lain, mulai
keterbatasan yang dimiliki, maka para dari yang sifatnya akademik hingga yang
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bernuansa i'titertainment. Keseniua itu,

menurut para orangtua dimaksudkan
iintuk membekali sang anak dengan
segala macamketrampilan vangdiburuh-
kan untuk kehidupannva keialc. Benarkah
i(u keinginananak? Atau justru semacam
pemalcsaan icrselubung orangcua vang
lebih menginginkannya dibanding sang
anak, sebab mengikuii kursus tertentu
terkadang menjadi tiket bagi orangtua
untuk memasuki lingkungan "gaul" ter
tentu.

"Pemaksaan" vang dilakukan orangtua
pada para anaknya -me.ski dengan dalih
untuk kepentingan sang anak-, secara
lidak sengaja menjadikan orangtua telah
"inenjajah" anak-anak mereka. bahkan
lebih dari itu cenderung merampas masa
kanak-kanak anaknya. Mengingai begitu
icrjadwalnya seluruh aktivitas kegiatan
anak dari pagi hingga petang, dan anak
barus menekuni pada banyaksituasidan
alat yang terkadang tidak dipahaminya,
pada aldiirnya menjadikan anak tidak
memiliki peluang untukbermain dengan
konstruk ideyangdimilikinva sendiri.

Mengapa bermain begitu penting
dalam kehidupan manusia? Banyak
-seburan yang diberikan pada manusia.
saiah satunya adalah homo hiclen, vann
memiliki makna .sebagai makhluk ber
main. Nama ini menyiratkan makna yang
begitu dalam. bahwa dalam kurun kehi
dupannva manusia tidak akan lepas dari
permainan, dan memuaskan dirinva

dengan cara bermain.
Bahkan johan Huizinga (dalam

Bertens. 1*^87) menretigarai adanya
kebutuhan bermain pada diri manusia.
merupakan ciri pembeda antara manusia

dan hewan. Ungkapan ini setidaknya
menyiratkan bahwa bermain anak se-
harusnyalah memiliki bobot lebih. di
banding dengan sekadar bermainnva
hewan-hewan. Bagi anak, bermain meru
pakan salah satu kesempaian vang dimi-
likinya untuk melampiaskan berbagai
emosi yang dipendamnya.

Fuad Hasan (dalam ungkapan lisan-
nya di Seminar Pendidikan Usia Dini
yang diseienggarkan UNY pada tahun
1998) bahkan melihai situasi bermain

pada anak memiliki efek katarsis. Hal
rersebut karena melalui bertnain, anak

dapat menyalurkan pelbagai dorongan,
dan energi untuk melakukan serangkaian
aktivitas. Harusdipahami bahwa kondisi
tersebut dilakukan dengan cara, serta
kemampuan yang dimiliki anak. Adanya
efek katarsis ini, maka setiap akhir dari
kegiatan bermain anak akan merasa lega,
Dengan bermain anak memiliki dunia-
nya, yang dikuasainya dan dikenalnya
dengan baik. Dengan bermain, anak
mengembangkan fantasi, dan porensi
yang dimilikinya.

jika hendakdicermati, tampak pada
saat tertentu anak melakukan dialog
imajiner dengan seseorangj'ang diahadir-
kan sendiri. Sosok lain yang dihadirkan-
nya ini menjadi salah satu bukti potensi
kognisi yangdimiliki anak. jika kemam
puanimajiner ini terusdirangsang, maka
anak akan memiliki kenyimpuan untuk
membayangkan sesuatu yang tidak ada
dalamsvujud nyata.Artinya. anak memi
liki satukemampuan berpikir abstrak. dan
inimenjadi salah satupotensi positifbagi
perkembangan kognisi anak.
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Orangtuadapaimerangsang muncui-
nya dialog-dialog yang bukan sekadar
menam'akan apa dansiapa, tetapi mengapa
dan bagaimana? Rangsangan dialog yang
bernuan.sa analisis. akan membiasakan

anak berlikir kritis-analitik. Keinampuan
berlildr analisis pada akliirnya menjadi
peming bagi *.inak dalam mengembang-
kan keinampuan kognitil vang dimilild-
nva.

Meski demikian, tidaksedildt orangtua
yang menganggapperilakuanak tersebut,
lianya sekadar occhan biasa. Hingga sering
muncul larangan orangtua, agar si anak
ridak melakukan kegiatan tersebut. Bagi
anakbcrmain juga memiliki lungsi sosial.
Ariinya bermain merupakan salali satu
carabaginya melakukan proses sosialisasi
diri. Di masa-masa awal perkembangan-
nya anak mencoba untuk mengenal
bukan hanya dirinya, tetapi juga ling-
kungan yang ada di sekelilingnya. Masa-
masa itulahsebagai awal bagi anakuntuk
mulai mengenal dirinya sendiri,
lingkungan, seria mulai membentuk
identitasnva sendiri.

i.ebih dari itu, padasituasi permainan
anak akan mengenal nilai-nilai yangber-
lakii di "masyarakatnya". Tenru saja, lagi-
lagi ini diterima anak manakala dirinva
!)erimeraksi dengan teman sebayanya.
Melalui bermain anak mencoba untuk

bersikap tidak mementingkan dirinva
sendiri. anak diliarapkan menyadari
kehadiran orang lain di luar dirinva.
Sikap ini alum menjadikan anak sebagai
manusia yang lolcran terhadap se.sama-
lU'a.

P^BaiDAYAAN PrOSES PeMBEUJABjW

B. Antara Bermain dan Belajar

Jika pilihan ini diajukan pada
orangtuja, dan meminta mereka memilih
aktivitas yangpantasdilakukan olebanalt-
anaknya. dapat dipastikan jawaban
orangtuaadalah, cenderungmemilih vang
kedua.

Lazimnya orangtua akan beralasan.
bahwa kita harus mempersiapkan masa
depan sanganakdengan sebaik-baiknya.
dan itu berarti mereka harus belajar.
Belum lagi Jika hal tersebut dikaitkan
dengan fenomena global saat ini vapg
tampaknva tidak member! peluang bagi
mereka gagal.

Alasan yang diajukan orangtua
memang masuk akal, —untuk kalangan
orang dewasa—. Namun harus disadari.
hal itu menurut logika yang dipakai
orang dewasa, dan bukan logika anak-
anak. Semua itu lebih mentengaral bahwa
tidak semuaorangtua memahami makna
bermain bagi anak-anaknya. Logika yang
selalu dikedepankan adalah logika milik
orang dewasa, tanpa memahami siapa
yang akan melakukan aktivitas tersebut.

Jangan-jangan orangtuayang bercira-
cita, tetapidiproyeksikan kepada anaknva
untuk mencapaicita-cita tersebut. jika hal
ini benar. maka secara tidak sadar

orangtua telah melakukan pemaksaan
kepada anaknva. Kondisi vang sama juga
menimpa intitusi pra-sekolah yang ada.
Tidak sedikit kita jumpai anak-anak TK
(Taman Kanak-kanak) yang membawa
pulang pekerjaan rumah untuk menulis.
ataupun membaca sesuatu. Desain yang
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diharapkan dikuasai sang anak TK (er-
kemas rapi dalam seperangkat kurikulum
vang terkesan padat.

Meski inasih pula diperdebaikan
kapan usia yang tepat bagi seorang anak
untuk membaca. dan mcnulis. Tapi
ranipaknva para pengelola TK harus pula
inemahami, potensi berkembangnya
antara anak satu dengan yang lainnya
berbeda. Meski pada akhirnya para
pengelola TK berkiiah, bahwa hal
tersebut merupakan runtutan orangtua.
Beium lagi jlka ha! ini dikaitkan dengan
kepenringan anak (?) —mungkin guru—
saai mereka masuk di kelas awai Sekolah

Dasar.

Saya terkesan dengan Prol. Marjor}'
Ebbeck, dan Prof. Fred Ebbeckguru besar
University ofSouthAustralia, suami isteri
yang begitu antusias mempelajari pen-
didikan anak usia dini. Dalam salah satu

ungkapan mereka dalam work shop early
childhood cducntiou (1998). menurut

mereka gurumemilild kekuasaan dikelas
untuk mengubah kurikulum yang ada.
dengan sesuatu yang lebib memberikan
kesempatan kepada analc untuk mengem-
bangkan potensi yang dimilikinya.

IVndapai ini didasarkan pada asumsi
vang muncul. bahwa kondisi yang terjadi
pada anak TK karena tuntutan kuriku
lum. Padalialkurikulum yang ada di TK.
lerkadang dis'usun oleh mereka yang
bellim tentu tabu tentang kondisi psiko-
logis anak. Pada akhirnya, sebagai guru
di kelas. guru TK-lah yang memiliki
kewenangan untuk mendisain ulang
kurikulum yangada dengan bentuk lain
vang lebib dapai mengembangkan

potensi anak, dengan tidak melupakan
hak yang dimiliki anak untuk bermain.
Sebab harus dilngat, anak-anak kita harus
menerima pendidikan yang sesuai dengan
zamannva dengan tidak memaksakan
kondisi lampau orangtuanya. Dan ber
main merupakan kodrat anak, agar tidak
terjadi mereka dewasa tetapi bersikap
kekanak-kanakan —yang masih kerap
bermain—.

C. Bermain Mengenal Lingkungan
dan Membentuk Identitas

Firman Allah SWT dalam Al-Quran

Surat an-Nabl, menegaskan bahwa Allah
mengeluarkan/menciptakan manusia dari
periit ibu mereka dalam keadaan tidak
tabu apa-apa. Berangkat dari kesadaran
inilah manusia melakukan upaya
mengenali dunia beserta isinya, danSang
Penciptanya, serta kewajiban dan hak
yang dimilikinya.

Dalam upaya untuk belajar itulah
manusia membutubkan banyakbal.salah
satunya adalah lingkungan sebagai media
untuk memahami fenomena alam ini.

Dalam hal ini lingkungan dijadikannya
sebagai sumber informasi bagi pemenub-
an hasrat keingin-tahuannya. selain itu.
lingkungan juga dijadikannya sebagai
Faktor pendukung bagi keberhasilan
belajarnya. Miiksudnya, dengan lingkung
an yang kondusiF proses pemahaman
manusia tenranc fenomena alam -dalam

uapava belajarnva- akan lebib sempurna
(Idrus, 1997b). Sitiran manis tentang

kontribusi lingkungan terhadap perilaku
seseorang terungkap dalam hadits Nabi
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MulKinimad SAW. baliwa nianusia

dilahirkan kc dunia ini dalam keadaan

Slid {fitrah. kecenderungan untuk ber-
agama tauhid), ayah dan ibunyalah (seba-
gai personifikasi lingkungan) yangakan
nicniadikan dirinyaYahudi. Nasrani. aiau
Majusi.

Dalam model pendidikan. dikena!
pengaruli lingkungan balk oleh kalangan
Nativisme. empirlsisme ataupun konver-
gensi yang memandang lingkungan dan
hereditas bawaan individu secara berbeda.

Dengan ceori tabularas'anya kaum Nati
visme menyatakan bahwa seoraiig anak
memiliki hen-Jirns bawaan yang pmih
bersib. Periambang yang diajukan. anak
laksana kertax purih bersib ranpa noda
sedikiipun. Dalam proses kebidupan
sclaniuinya anak siap iimuk menerima
berbagai macam coreian vang akan dila-
kukan orangtiianva .uau orang-orang
sekiiar dirinya. Keyakinan para penganut
teori ini. memposisikan lingkungan
sebagai satu-satunya faktor yangmende-
terrninasi kondisi anak. Dalam hal ini.

anak ccnderung hanya pasrah pada kon
disi yang ada di lingkungannya.

N'leruiuk pada konsep \'ang ada dalam
badits dialas. Idrus (199"al mengungkap
babwa icori tabularasa jelax berscberaiig-
an. Konsep liadirx menampakkan bahwa
anak lelali mcmbawa poiensi positil vang
sia|)uniuk dikcmbangkan. Namun dalam
konsep nativisme. anak dilukiskan sebagai
kerta putib yang lanpa poiensi apapun.
Babkan Schuiihichcr{\*-)^y)y secara rragis
melukiskannya sebagai zjimau
\"ang hanva siap menerima warisan
apapun )'ang diberikan kepadan\a.

Pemberdayaan Proses PEMnnLAiARAK

Sementara itu kaum empirisisme
lebih meyakini dominasi lingkungan ter-
hadap pembentukan karakter individu.
dan itu berarti setiap individu diabaikan
potensi dasar yang dimiiikinya -sebagai
potensi yang diberikan Sang Kiinlik-.
vSeperti juga Nativisme. Empirisisme jug.i
gaga) untuk meyakini bahwa pada dasar-
nya setiap individu telab memiliki ks.-
mampuan awal, sebagai kemampuan
dasar yang dimiiikinya sejak dia labir.
Potensi yang dalam bahasa agama disebui
fitr/th tidak dapat dijelaskan secara baik
oleh kaum empirisisme.

Munculnya aliran KonvergeiiM
sebagai penjembaian anuir.i dua aliran
yang saiing bertolak beiakang. meni.uli
kan pamabaman leniang poiensi //Vr./A
fltui sedikii terielaskan. meski tidak

puia secara gamblang ilapai dipabamkan
dengan mempelajari aliran Kiinvergensi
ini. Me.ski deinikian, lerkaii dengan
paparan di muka sebeluninya. pada dasar-
nya lingkungan dibutuhkan oleh seorang
anak dalam mengeksplorasi kemampuan
yang dimilikin)'a.

Terkait dengan bal tersebui. ling
kungan awal yang dikenal anak sebagai
lempat bermain adalah lingkungan ke-
luarganya. yang dipersonlfikasi oleh
k'edua orangtuanva, serra beberapa orang
vangmengelilinginva—budava Indonesia
biasanya bukan keluarga inii saja y.ing
badir di lingkungan anak. leiapi juga
keluarga vucleitr-.

Dalam salali satu luiisannya Erikson
(196.^) mengungkap bahwa individu-
individu sejak lahirnya telab memiliki
predisposisi untuk merespon ke arab
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harapan-harapan lingkungan sosial.
Dengan begitu dalam aktivitas l<eliidup-
annva secara ridak sengaja individu icr-
kadanii akan mengidentifikasi dirinva
dengan lingkungansosiainva. atau secara
litlak sadar bcrii.saha uniuk incincmilil

nilai-nikii aiaupun norma-norma sosial
vanu diinginkan lingkungannva [sov'iiil
/Ifsimhlfj. Kecenderungan in i pad a
akhirnya menjadikan individu berusaha
unruk niemenuhi seiuruh liarapan-
barapan sosial. Dalam kerangka harapan-
harapan sosial rersebut rermasuk di
clalamnya adalah harapan dari orangtua.
araupun keliiarganya.

Adaiu'-a keinginan dari orangtua
tcriiadap anaknya. akan menjadikan
orangtua niemberikan model jiembim-
bingan vang scsuai dengan dirinva. Model
pembimbingan ini kerap disebut dengan
istilah gaya pengasuhan orangtua. Hauser
(dalam Papini. 1994) membagi gava
pengasuhan ini atas gava enabling dan
gava constraining. Model adalah
intcraksi antara orangtua dngan anak
sang manipu mendorong atau memoti-
vasi anggoia keluarga uimik mengeks-
l^resikan ikiran-pikiran dan persepsi-
persepsi merekasendiri. Adapun gavacon-

merupakan kebalikan dari gaya
sebelumnva. vaini model interaksl antara

orangtua dengan anak vang menghambai
iajigkah indis'idu ke arah otonomi dan
perbedaan.

Dari hasil penelitian Hauser. dkk
(dalam Papini) menvebutkan bahwa
interaksi-iiueraksi s'ang enabling akan
mendorong anggota keluarga untuk
mcngekspresikan pikiran-pikiran dan

persepsi-persep.si mereka sendiri. Lebih
lanjut diungkap Hauser bahwa perkem-
bangan ego tampak difasilitasi melalui
penggunaan interaksi-interaksi vang en
abling pada saat pemecahan rnasalah
keluarga. Sebaliknya interaksl vang con-
ziv/////;/^akan mengganggu perkembang-
an otonomi dan dilferensiasi fkeberbeda-

an) inidividu, serta menghambar perkem-
bangan ego. Dengan begitu, model peng
asuhan enabling maupun cnntraining
akan secara langsung mengarahkan dan
membentuk eksplorasi individu pada
komitmen identitasnya.

Kuatnva pengaruh keluarga terhadap
pembentukan identitas diungkap oleh
Grotevant dan Cooper yang dikutip oleh
Papini (1994) bahwa peran penting dan
kualitas keluarga vang ikut mewarnai
pembentukan identitas antara lain ter-
letaiv padainteraksl orangtuadengananak
vang terangkum dalam gava pengasuhan
orangtua. Adanva interaksl orangtua —
antilt dalam kehidupan berkeluarga -yang
oleh Hauser disebut dengan gaya inte
raksl— dengan sendirinva terjadi proses
transmisi ataupun pewarisan biidaya
keluarga yang berlangsung secara halus.
Dalam proses lersebut anak akan meng-
ambil nilai-nilai yangsecara tidaksengaja
ataupun sengaja diberikan orangtua, dan
padakehidupan selanjutnva nilai-nilai iru
akan digunakannya dalam menyikapi
objek ataupun peristiwa vang sama.

Hal tersebut sebagaimana diungkap
oleh Burr, Leigh, Dav ik Constantine
(dalam L'Abate. 1994) bahwa anggota
keluarga berkomunikasi melalin sepe-
r.ingkat makna \'ang kompleks. memung-
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kinlcan anggora keluarga berbagi pengala-
mandan melibatkan duaorangataulebih
dalam suatuproses sosial yang sangat ber-
makna. orangtua dan anak menyadari
akan penringnya satu sama lain, mereka
terikai oleh ikaian baiin. dan mereka

sangai mengenal bagainiana pengalaman-
peiigalaman mereka penilnu sccara sosial.

Merujuk pada pendapai Hauser
(dalam Papini, 1994) balnva model
pengasuhan orangtua memiliki aspek
kognitif dan alektif, \"ang keduanya
memiliki kecenderungan kearah euahliu^
atau contrniuing. Aspek kognitifenabling
meliputi pemusatan pada pemecahan
masalah. keterlibatan dalam eksplorasi
isu-isu keluarga, dan pcnjelasan pan-
dangan inividu kepada anggota keluarga
\'ang lain. Semcntara aspek kognitif vang

berupa kebingungan anggora
keluarga dalam mcnghadapisatu masalah.
penyembunyian informasi dari inreraksi,
dan pengekpresian ketidakberbedaan
rerhadap anggota keluarga yang lain dan
(erhadap isu-isu yang muncul dalam
keluarga.

Aspek afektif cmihlin^ meliputi
ekspresi empari dan penerimaan terhadap
anggota keluarga \'ang lain.Adapun aspek
afektif yangcendcrung adalab
penilaian \'ang berlebibananggota keluar
ga leriiadap pandangan anggota keluarga
lainin'a.

Dalam tulisannya L'Abate (1994)
proses pengasuhan berlangsung sejak
anak masih bavi hingga anak mencapai
usia dcwasa. Lebih lanjut diungkap oleh
LAbate dalam proses kchidupan anak.
mode! pengasuhan ini bergeserpcran dan

Pemberdayaan Proses Pembelajaran

fungsinya sesuai dengan tahapan perkem-
bangan anak. Dilihat dari sisi fungsinya.
model pengasuhan ini oleh L'Abate'
(1994) dibedakan menjadi pola vang
fungsional dan yang disfungsiottal.

Disebutkan oleh L'Abate (1994)

bahwa model pengasuhan vang fungsi-
otial adalab membiarkan anak tumbuh

dan mandiri, penerimaan orangtua ter
hadap relasi orangtua dengan perkem-
bangan anak, dengan terap niemberi
dorongan, menjaga dan menghargai.
Lebih lanjut diungkapL'Abate bahwadari
proses pengasuhan fungsional ini akandi-
harapkan niunculnvaperilakuvang man
diri, mengembangkan hubungandengan
orangtua, bimbingan dan dukungan dari
orangtua tetap mereka perolch saat
mereka butuhkan.

Adapun proses pengasuhan \'ang
disfungsional menurut L'Abate vairii
pengasuhan yang cendcrung adanva
ketidak-mampuan untuk membiarkan
anak tumbuh dan mandiri. Perilaku vang
akan muncul dengan proses pengasuhan
semacam ini adalah perilaku anak vang
gaga) dalam mengembangkan hubitttgan
dengan orangtua.

Grotevan bl Cooper (dalam Archer.
1994) mengungkap bahwa keluarga
memainkan peran penting dalam proses
pembentukan identitas remaja dengan
cara niemberi kesempatan remaja untuk
mengemukakan pendapat dengan
orangtua {iiulivi/hi/ility) dengan tetap
membangun dan mempertahankan sense
keterikatan/kesesuaian Iconnectedness)

dengan orangtua.
Paparan-paparan di muka, menjadi

dasar simpulan bahwa antaramodel peng-
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asuhan dan pembentukan identitas indi-
vidu memiliki keterikatan yang kuai.
Mengacu pada pendapat Erikson dan
Rotheram & Karen bahwa daiam pem
bentukan idenriras seseorang Faktorsosial
sekitarnya memiliki pengaruh vang kuai.
jika liai ini dikaitkan dengan kehidupan
seseorang laktor sosial lerdekat adalalt
keiuarga, yang dalam bahasa i^otheram
& Karen dapat dimakhai sebagai etnis.
sedangkan salah saru yang khas dalam
satu etnis adaiah model pengasuhan
orangtua.

jVlerujuk pada paparan di atas, ada
untaian hikmah vang dapat diambil dari
proses bermainnva anak. Saat bermain
anak akan mencoba mengeksplorasi ling-
kiingan sekitarnya dengan kemampuan
vang dimilikinva. Selanjutnya, dari basil
eksplorasinya dan juga dengan basil
perlakuan vang diberikan oleb orang-or-
ang sekkitarnya [sigiiiftcant others) akan
terbentuk satu pola dasar yang akan
dianutnya bingga dewasa, vang kemudian
menjadi identitas bagi dirinva.

. Dalam mengasub anak. sudab
seharusnvalab orangtua ikur bermain.
Setidakin'a periiaku itu pernab dicontob-
kan junjungan agung Mubammad Saw
vang rela dijadikan "tunggangan" cucu-
ciicii vang tiika.sibinva saat bermain.
Manakala salabsecrangsababat menyak-
sikan periiaku Sang Nabi yangdemikian,
sababat tersebut terperangah, dan spon-
tan berkata bahwa bal tersebut lidak

pernab dilakiikannya. Pernyaiaan ter
sebut ditanggapi Rasulullah dengan
sabdanva -sebagaimana dikutipSbibab-
"siop/i yftiig tneinilihi (tuah heiulaklah i/i

hcrinaiii hersnmanya", atau di lain situasi
Rasul bersabda" sMpayangtneJigge?nhir/7-
kaii hati nuahiya, make] in hngaika}]
memerdeknknu hnmhnsahnya. Siapnynvg
hergurnu uutnk mcnyenangknn hatiuyn,
mnkn in hngiknu mennngis knreun tnkut
kepndn AUnh".

Bagi Rasul ungkapan sinpn ynvg
memiliki nnnk, mnkn hendnklnb in

menjadianakpida" .sebagaimana disabda-
kannya, juga dilakukannya dengan
bermain dengan cucu-cucunya. Dalam
banyak riwayat diceritakan bagaimana
Rasul barus sujud berlama-lama. banya
karena salab seorang cucunya "menung-
gangi" punggungnva.

Mengasub anak dapat dilakukan
dengan bermain. Artinya dalam proses
pcrmainan itu orangtua menanamkan
perilaku-perilaku bijak yang barus dira-
malkan sanganakdi kebidupannya kelak,
tentu saja dengan pola dan pikiran yang
dimilliki anak. Hal ini tidak mungkin
rerjadi tatkala orangtua begiru jaub
dengan permainan anak, babkan tidak
memabami anak yang sedang bermain.

Bermain dapat membentuk identitas
diri sang anak. Hal tersebut dimungkin-
kan lerjadi sebab, anak akan mengerti
periiaku apa yang layak dan tidak lavak
dalam bermain, akan pula tidak layak
dalam kebidupannya kelak. Periiaku
Diogene Le Cynique. seorang filosoF
Yunani Kuno tampaknya dapat dijadikan
sebagai salab satucermin pula. Ketika itu.
Cynique terpaksa mencambuk seorang
ayab sambil berkata "aku melibat dan
mendengar anakmu culas dan berbohong
ketika sedang bermain. Ini diperolebnya
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darimuatauoranglain, cetapi kamu diam
ridak menegurnya" (Shihab." 1994).

Saai anak bermain dan meloniarkan

kalimat-kalimai yang tidak seharusnva,
tnaka segeralah orangtua inenegur dan
niemperbaiki kalimai dengan yang semes-
linva. Begiiu juga dengan perilaku yang
dirampilkan anak, orangtua dapat dengan
segera menegur saat mengetahuinya. Jika
tidak. maka anak akan beranggapan hal
ter.sebut dibolehlcan, dan .selanjutnya akan
menjadi kebiasaan vang membentuk
idenrica.s bagi dirinya. (..M.Idfus.
10022002)
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